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E51110256. SITI RAHMAH BETAN. Skripsi ini berjudul “Pengetahuan
Lokal Masyarakat Berkenaan Dengan SPA Tradisional di Desa Kalukku
Barat, Kabupaten Mamuju”. Jurusan Antropologi Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik Universitas Hasanuddin.
Penelitian ini mengkaji tentang pengetahuan lokal masyarakat dalam hal
pemanfaatan sumber daya hayati sebagai ramuan pengolahan SPA Tradisional
yang secara turun temurun telah dilakukan oleh masyarakat lokal sebagai upaya
perawatan kesehatan dan kecantikan serta penyembuhan penyakit sejak bayi
hingga dewasa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan tipe deskriptif. Pada proses pengumpulan data, peneliti
menggunakan teknik studi literatur, observasi, wawancara secara mendalam
kepada informan dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah disiapkan
sebelumnya. Analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat di Desa Kalukku Barat
yang mayoritas Suku Mandar memanfaatkan tanaman-tanaman berkhasiat sebagai
bahan ramuan SPA Tradisional berdasarkan pengetahuan-pengetahuan yang
diperoleh dari para orang tua dulu. selain pemanfaatan tanaman berkhasiat,
pengelolaan ramuan SPA Tradisional ala Suku Mandar ini tidak lepas pula dari
kepercayaan-kepercayaan terhadap suatu tanaman misalnya penggunaan bunga
Kai-kai (Putri Malu) dalam pengolahan Tappung (SPA untuk remaja) yang
dipercaya dapat mengait hati lawan jenis jika menggunakannya. Serta beberapa
ramuan SPA Tradisionalnya diolah dengan menggunakan jampi-jampi atau doa’-
doa’ agar orang yang menggunakan ramuan tersebut dapat sembuh dari penyakit
yang diderita. Walaupun demikian, warisan budaya ini telah mengalami
kemerosotan dengan kurangnya minat masyarakat untuk menggunakan ramuan
tradisional daerahnya.
Kata Kunci : Pengetahuan Lokal, SPA, Ramuan Tradisional.
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ABSTRACT
E51110256. SITI RAHMAH BETAN. Final Project is titled "Local
Knowledge Society With Traditional SPA in the West Kalukku Village,
Mamuju Regency".  Majoring in Anthropology Faculty of Social and
Political Science Hasanuddin University.
This research examines about local knowledge society in this use of
biological resource as concoction processing SPA by successive Traditional that
has been done by the local health care and effort as beauty and cure diseases since
it was a baby to adults.
The methods used in this research is qualitative research method with the
type descriptive. In data collection process, researchers use techniques study
literate, observation, an interview in-depth to informers by referring to guidelines
interview that had been prepared beforehand. Data Analysis is data analysis
qualitative research.
Results of the study showed that the people in the West Kalukku village that
the majority of Mandar’s utilizing the plants works as a traditional medicines SPA
knowledge-based-knowledge gained from the parents, apart from first use
medicinal plants and spice, management concoction SPA traditional style of the
Mandar is involved nor of these beliefs against a plant use rate for example Kai-
kai (Mimosa Pudica) in processing Tappung (SPA for young people) that is
believed to be crochet opponents of if they use it. And some traditional medicines
SPA mingled with using spell-spell or a prayer'-invocations' in order to people
who use medicines can be healed of the disease suffered. Even so, cultural
heritage has suffered a decline in public enthusiasm for lack of using traditional
medication territory.
Key words : Local knowledge, SPA, traditional medication.
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Kebudayaan merupakan satu kesatuan yang tidak pernah lepas dari
kehidupan masyarakat sebagai makhluk manusia. Manusia dengan
kebudayaan yang dimiliki setiap daerah menjadi penuntun untuk
mempertahankan kelangsungan hidupnya yang diperoleh dari petuah nenek
moyang. Budaya daerah dianggap perlu untuk terus diwariskan kepada anak
cucu kita sebagai upaya pelestarian budaya agar tidak punah. Karena budaya
merupakan pedoman hidup manusia dalam berinteraksi pada lingkungan sosial
maupun lingkungan alam. Untuk itu, tidak sedikit suku bangsa memodifikasi
atau mengembangkan budaya daerahnya agar dapat bertahan dan tidak jauh
tertinggal dari suku bangsa lainnya.
Pengembangan kultur lokal pada masa kini dapat dipandang sebagai
ekspresi dari nasionalisme baru masyarakat lokal. Dalam masyarakat
multikultural Indonesia, masyarakat lokal adalah rakyat dari sebuah daerah
dalam lingkungan Negara Republik Indonesia. Mereka mempunyai hak untuk
mengekspresikan diri dengan cara memfungsikan dan memajukan kultur
sendiri. Serta melestarikan dan mewariskan kultur lokal mereka kepada
generasi berikutnya (Marzali, 2009 : 220-221).
Aktivitas yang telah terlembaga pada masyarakat lokal secara
tradisional dalam mengelola lingkungan hidup telah mampu melestarikan
alam mereka secara baik. Walaupun mengandalkan cara berfikir tradisional,
2mereka sangat menghormati alam lewat kearifan-kearifan ekologis yang tidak
lebih sebagai hidup yang mereka geluti sehari-hari. Sebagai contoh di
pedalaman hutan Taman Nasional Bukit Tiga Puluh, perbatasan Jambi dan
Riau tinggal kelompok yang disebut Suku Talangmama. Keterkaitan hidup
dengan hutan belantara membuat mereka mengembangkan kearifan-kearifan
tradisional. Sekalipun mereka hanya bermaksud memelihara adat istiadat
kelompok, ternyata mereka turut pula memberikan kontribusi yang besar akan
arti pentingnya menjaga lingkungan (Susilo, 2009 : 159).
Masyarakat dengan pengetahuan dan kearifan lokal telah ada di dalam
kehidupan masyarakat semenjak zaman dahulu mulai dari zaman prasejarah
sampai sekarang ini, kearifan tersebut merupakan perilaku positif manusia
dalam berhubungan dengan alam dan lingkungan sekitarnya yang dapat
bersumber dari nilai-nilai agama, adat istiadat, petuah nenek moyang atau
budaya setempat yang terbangun secara alamiah dalam suatu komunitas
masyarakat untuk beradaptasi dengan lingkungan di sekitarnya, perilaku ini
berkembang menjadi suatu kebudayaan di suatu daerah dan akan berkembang
terus menerus.
Karena hubungan mereka yang dekat dengan lingkungan dan
sumberdaya alam, masyarakat asli melalui “ujicoba” telah mengembangkan
pemahaman terhadap sistem ekologi dimana mereka tinggal. Masyarakat ini
tidak selalu hidup secara harmoni dengan alam, karena mereka juga
menyebabkan perusakan lingkungan. Pada saat yang sama, karena kehidupan
mereka tergantung pada dipertahankannya integritas ekosistem tempat mereka
mendapatkan makanan dan rumah, kesalahan besar biasanya tidak akan
3terulang. Pemahaman mereka tentang sistem alam yang terakumulasi biasanya
diwariskan secara lisan, serta biasanya tidak dapat dijelaskan melalui istilah-
istilah ilmiah (http://www.archiplan.ugm.ac.id/?p=1012 di akses tanggal 12
Maret 2014).
Indonesia sebagai Negara dengan kekayaan sumber daya alamnya telah
memberikan kehidupan bagi penduduknya. Masyarakat sejak zaman dahulu
sudah lebih dahulu menggunakan hasil alam untuk memenuhi kebutuhan demi
kelangsungan hidup mereka. Berbagai macam hasil alam mereka olah
sehingga menghasilkan suatu bahan makanan dan obat-obatan serta bahan
pembuatan kosmetik untuk kecantikan. Hal itu ditandai dengan banyaknya
resep-resep tradisional yang secara turun temurun diwariskan oleh nenek
moyang kepada masyarakat sebagai bahan untuk mengobati orang sakit
bahkan untuk mempercantik diri. Semua resep-resep tersebut terbuat dari hasil
alam yang kemudian mereka ramu secara tradisional.
Resep-resep tradisional yang diwariskan oleh para leluhur dituangkan
dalam bentuk lisan lewat petuah nenek moyang dalam mengelolah bahan-
bahan alami yang aman digunakan. Berbagai pengetahuan masyarakat tentang
lingkungan beserta hasil alam yang aman digunakan untuk pengobatan dan
pembuatan kosmetik pada masa sekarang ini tidak hanya digunakan oleh
masyarakat setempat, tetapi juga beberapa perusahaan kosmetik yang
menggunakan bahan kimiawi telah melakukan inovasi  dengan memadukan
hasil alam yang aman digunakan untuk kulit. Sayangnya berbagai kekayaan
alam ini belum mampu di optimalkan dengan baik oleh pemerintah.
4Pengoptimalan kearifan lokal yang ada di dalamnya belum sepenuhnya
dilakukan.
Mayoritas masyarakat menganggap isu perlindungan Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) dan komersialisasi dari Pengetahuan Tradisional dan
Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT) Indonesia adalah kurang urgen
dibandingkan dengan resiko punahnya PTEBT karena kurangnya pengakuan
dan perhatian pemerintah, serta tidak adanya upaya dokumentasi atas PTEBT
dan masyarakat pengembannya. Komunitas tradisional sesungguhnya juga
tidak dapat menerima penyalahgunaan dan komersialisasi PTEBT mereka,
akan tetapi kedua hal ini bukan merupakan keprihatinan utama mereka.
Keprihatinan utama mereka adalah Keberlanjutan budaya mereka, Keberadaan
sistem yang dapat mempertahankan dan mentransmisikan budaya mereka ke
generasi selanjutnya. Keseimbangan antara pemberian perlindungan pada
budaya mereka dan pemberian akses pada tiap orang untuk memanfaatkannya
demi terciptanya kreativitas dan inovasi baru (Kusumadar, 2011 : 24).
Semakin berkembangnya zaman maka semakin berkembang pula pola
pikir masyarakat sehingga akan menstimulan pikiran mereka untuk berkreasi
dan melakukan inovasi terhadap alam. Berbagai bahan mereka kombinasikan
untuk mendapatkan hasil yang lebih baik dalam perawatan kecantikan
sekaligus kesehatan kulit. Banyaknya perawatan-perawatan di gerai SPA dan
salon kecantikan serta menjamurnya kosmetik berbahan kimia telah membuat
masyarakat meninggalkan perawatan tradisional yang notabene lebih aman
dan tidak memiliki efek samping. Perawatan dengan bahan-bahan tradisional
dianggap memiliki hasil yang kurang optimal di tambah lagi jika
5menggunakan bahan dari alam sangat membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk bisa mendapatkan hasil yang optimal di banding dengan bahan-bahan
kimiawi yang cenderung prosesnya lebih cepat.
Cantik dari luar memang bisa di dapatkan dengan cara instan baik
dengan jalan operasi maupun penggunaan kosmetik yang berbahan kimia.
Namun setiap cara instan pada akhirnya akan mendapatkan masalah
dikemudian hari. Alasan inilah yang mendasari para pengusaha khususnya
dalam bidang perawatan kesehatan dan kecantikan kulit untuk
mengkombinasikan perawatan modern dengan perawatan tradisional yang
aman di gunakan serta tidak memiliki efek samping yang bisa membahayakan
para penggunanya.  Hal-hal yang berkenaan dengan ramuan kesehatan dan
kecantikan tradisional ini di dapatkan dengan proses belajar dari keluarga atau
teman. Pengetahuan tersebut kemudian diwujudkan dalam sebuah tindakan
yang menghasilkan beberapa produk perawatan kecantikan dimana produk
tersebut tidak hanya cantik tapi juga menyehatkan. Kegiatan perawatan
tersebut telah menjadi tradisi turun temurun dalam hal perawatan kesehatan
dan kecantikan wanita zaman dahulu.
Tradisi berarti traditum, segala sesuatu yang ditransmisikan, diwariskan
oleh masa lalu ke masa sekarang, berupa pola-pola atau citra (image) dari
tingkah laku termasuk di dalamnya kepercayaan, aturan, anjuran dan larangan
untuk menjalankan kembali pola-pola tingkah laku yang terus menerus
mengalami perubahan. Dalam prakteknya, tradisi berwujud pada suatu
aktivitas yang dilakukan secara terus menerus dan berulang sebagai upaya
peneguhan pola-pola tingkah laku yang bersandar pada norma-norma bagi
6tindakan-tindakan di masa depan. Perwujudan tradisi seperti itu, berupa
aktivitas sekitar daur kehidupan, lingkungan alam, dan lingkungan sosial yang
kemudian diinterpretasi sebagai pengetahuan lokal atau juga disebut kearifan
lokal (Kartawinata, 2011).
Tradisi inilah yang akan terus melestarikan Spa tradisional di daerah
jika masyarakatnya turut serta melestarikan budaya perawatan kecantikan
alamiah mereka. Jenis perawatan yang ditawarkan tidak hanya sebatas wajah
atau badan saja, melainkan seluruh tubuh dan wajah dari ujung kaki sampai
ujung rambut. Perawatan berbasis tradisional ini semakin digencarkan
pengenalannya kepada masyarakat luas untuk menunjukkan dan
mempromosikan daerah serta budayanya. Terbukti dengan terdapatnya
beberapa bahan pembuatan ramuan kecantikan alami (bahan pembuatan SPA
tradisional) yang di jual di pasar-pasar tradisional. Spa yang diketahui hanya
ada di gerai perawatan kulit ternyata sejak zaman dulu sudah dilakukan oleh
masyarakat dengan model yang lebih sederhana.
Sanus Per Aquam atau Solus Per Aqua berarti sehat melalui air, yang
kemudian lebih dikenal sebagai SPA, merupakan salah satu metode perawatan
kebugaran dan kecantikan yang digunakan oleh bangsa Yunani dan bangsa
Romawi dengan memanfaatkan khasiat air. Dalam perkembangannya, SPA
menjadi suatu tempat kecantikan, perawatan tubuh, kesehatan, kebugaran, dan
kenyamanan. Manfaat SPA antara lain dapat menghaluskan, mengencangkan,
memutihkan, dan memberi nutrisi pada kulit, mengendurkan ketegangan otot,
detoksifikasi tubuh untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh,
7menghilangkan kecemasan, kemarahan dan depresi, mencegah alergi dan
tanda-tanda diabetes (Wedastri, 2012)
Sebenarnya SPA telah hadir di Indonesia sejak zaman Singasari,
melalui konsep kecantikan Jawa kuno Rupasampat Wahyabyantara, paduan
harmonis kecantikan lahir dan batin yang digambarkan melalui sosok Dewi
Saraswati. Berdasarkan konsep Jawa kuno ini, kecantikan dan kebugaran
dapat tercipta melalui perawatan luar / ragawi seperti massage atau pijat,
mandi lulur dan terapi aroma, dan perawatan dalam seperti meditasi dan bio
energy (Lihat Pasla dan Dinata, 2004 : 83).
Berbagai macam model perawatan kecantikan ala tradisional telah
banyak di manfaatkan oleh masyarakat. Tradisi nenek moyang dalam merawat
kulit sampai saat ini masih dilestarikan oleh masyarakat yang masih percaya
akan khasiat dari bahan-bahan alam. Begitu juga dengan masyarakat yang
tinggal di Desa Kalukku Barat, Kabupaten Mamuju, sebagian dari mereka
masih menggunakan Beberapa model SPA atau perawatan kulit yang biasa
digunakan untuk merawat kesehatan dan kecantikan alami mereka. Salah satu
perawatan yang digunakan adalah bedak dingin yang bermanfaat untuk
mengencangkan dan mencerahkan kulit, serta beberapa jenis perawatan lain
untuk anak-anak, ibu hamil dan untuk remaja yang biasa digunakan saat
adanya perkawinan.
Pengetahuan lokal terkait dengan perawatan kesehatan dan kecantikan
ini selayaknya harus dilestarikan oleh seluruh anggota masyarakat setempat
karena ini merupakan salah satu asset budaya daerah mereka yang memiliki
perbedaan dengan budaya dari daerah lain. Berdasarkan uraian diatas maka
8penulis ingin mengangkat sebuah judul berkenaan dengan pengetahuan
tradisional dan perawatan kesehatan dan kecantikan yakni “Pengetahuan
Lokal Masyarakat Berkenaan dengan Spa Tradisional di Desa Kalukku
Barat, Kabupaten Mamuju”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah di jelaskan diatas mengenai
perawatan kecantikan tradisional yang mengandalkan pengetahuan lokal
mereka dalam meramu bahan-bahan alam yang terdapat di lokasi tempat
tinggalnya, peneliti mengambil Dua (2) fokus penelitian. Fokus penelitian ini
adalah :
- Bagaimana pengetahuan lokal masyarakat berkenaan dengan SPA
tradisional?
- Bagaimana hasil yang diperoleh setelah melakukan SPA tradisional ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian adalah untuk menjelaskan dua fokus
penelitian diatas guna mendapatkan gambaran dari hasil penelitian. Adapun
tujuan dari penelitian adalah :
- Untuk menggambarkan pengetahuan masyarakat lokal berkenaan dengan
SPA tradisional.
- Untuk mengetahui hasil yang diperoleh setelah melakukan perawatan.
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- Untuk menambah wawasan keilmuan khususnya yang berkaitan dengan
pengetahuan lokal masyarakat.
- Untuk menggambarkan model perawatan tradisional yang secara turun
temurun digunakan oleh masyarakat untuk merawat kesehatan dan
kecantikan mereka.
- Untuk mengetahui potensi budaya dan pengetahuan lokal masyarakat
setempat.
- Memberikan wawasan tentang perawatan dan pengobatan tradisional suku
Mandar.
E. Kerangka Konseptual
Dalam mempelajari ilmu Antropologi, terdapat beberapa unsur
kebudayaan yang memiliki keterkaitan satu sama lain. salah satunya adalah
sistem kognitif atau dalam Bahasa Indonesia disebut sebagai sistem
pengetahuan. Budaya sebagai sistem kognitif maksudnya ialah budaya itu
sebagai pengetahuan (kognitif). Jadi dengan mempelajari budaya, kita juga
turut mempelajari suatu pengetahuan.
Kebudayaan sebagai ciptaan atau warisan hidup bermasyarakat adalah
hasil dari daya cipta atau kreativitas para pendukungnya dalam rangka
berinteraksi dengan ekologinya, yaitu untuk memenuhi keperluan biologi dan
kelangsungan hidupnya sehingga ia mampu tetap survival. Untuk itu manusia
telah mempergunakan segala sumber yang ada di sekitarnya secara teratur dan
tersusun, menciptakan peralatan dan teknik-teknik untuk membantu
menghasilkan berbagai bahan berguna bagi keperluan hidupnya sekaligus ia
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juga mempelajari sifat-sifat dan kejadian-kejadian alam (Poerwanto, 2010 :
91).
Suatu masyarakat sekecil apapun tidak mungkin dapat hidup tanpa
pengetahuan tentang alam di sekelilingnya dan sifat-sifat dari peralatan yang
digunakannya. Tiap kebudayaan memang selalu mempunyai suatu kompleks
himpunan pengetahuan tentang alam, tentang segala tumbuh-tumbuhan,
binatang, benda, dan manusia disekitarnya, yang berasal dari pengalaman-
pengalaman mereka lalu diabstraksikan menjadi konsep-konsep, teori-teori,
dan pendirian-pendirian (Koentjaraningrat, 2009 : 289-290).
UNESCO mengatur pengetahuan tradisional di dalam “Konvensi
mengenai Usaha Perlindungan Warisan Budaya Takbenda” (the convention
for the Safeguarding Intangible Cultural Heritage) 2003. Dalam pasal 2,
Konvensi ini, “warisan budaya takbenda” dijelaskan sebagai “praktik-praktik,
penggambaran, ekspresi, pengetahuan, keahlian, dimana suatu komunitas,
kelompok dan dalam beberapa kasus individu, mengakuinya sebagai warisan
budaya mereka” (Lihat Daulay, 2011 : 18) .
Pengertian tentang pengetahuan tradisional tidak dirumuskan secara
jelas. Konvensi hanya merumuskannya dalam suatu ungkapan bahwa
pengetahuan tradisional adalah pengetahuan masyarakat asli dan lokal yang
membadankan gaya hidup tradisional yang relevan untuk konservasi dan
penggunaan keanekaragaman hayati yang berkelanjutan (Lihat Daulay, 2011 :
21).
Indonesia kaya akan pengetahuan mengenai pengobatan dan perawatan
tradisional. Hampir setiap suku bangsa di Indonesia memiliki pengetahuan
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lokal dan cara tersendiri dalam melakukan perawatan kesehatan dan
kecantikan secara tradisional.  Pengetahuan lokal yang dimiliki oleh
masyarakat berkenaan dengan budaya setempat yang mereka dapatkan dari
pengalaman seperti pengetahuan dalam memanfaatkan sumber daya alam
untuk merawat kecantikan perempuan masih tersimpan di mindset mereka.
Hingga saat ini cara perawatan kulit yang berdasarkan tradisi masyarakat
masih di lakukan oleh beberapa wanita di Indonesia. Jenis dan model
perawatannya berdasarkan latar belakang kebudayaan daerah mereka serta
warisan dari nenek moyang. Berbagai warisan perawatan tradisional yang
ditinggalkan tentunya tidak kalah bagusnya dengan perawatan modern masa
kini. Hal itu dikarenakan bahan-bahan yang digunakan dalam perawatan
tradisional berasal dari alam yang dijamin tidak memiliki efek samping yang
bisa menyebabkan ketergantungan atau alergi.
Bahan-bahan yang digunakan berdasarkan pengetahuan masyarakat
terkait beberapa hasil alam baik flora maupun fauna yang tersedia disekitar
lingkungan tempat tinggal mereka sehingga membuat produk perawatan
tradisional tersebut pastinya ada perbedaan baik dari segi jenis bahan sampai
khasiat yang akan diperoleh dari perawatan dan pengobatan tersebut.
Perbedaan inilah yang akan menggambarkan seperti apa perbedaan
pengetahuan budaya satu daerah dengan daerah lainnya.
Lingkungan dan budaya tidak bisa dilihat terpisah, tetapi merupakan
hasil campuran yang berproses lewat dialektika. Proses-proses ekologi
memiliki hukum timbal balik. Budaya dan lingkungan bukan entitas yang
masing-masing berdiri sendiri atau bukan barang jadi yang bersifat statis.
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Keduanya memiliki peran besar dan saling mempengaruhi. Lingkungan
memang memiliki pengaruh atas budaya dan perilaku manusia, tetapi pada
waktu yang sama manusia juga memengaruhi perubahan-perubahan
lingkungan (susilo, 2009 : 47).
Pengetahuan tradisional merupakan bagian integral dari warisan budaya
dari komunitas tradisional yang memilikinya. Bagi masyarakat suku asli,
budaya adalah suatu konsep yang terkait secara integral, produk dari interaksi
dan hubungan yang terus menerus antara manusia, tanaman dan tanah
leluhurnya. Pengetahuan tradisional selalu mempunyai nilai budaya dan
manfaat bagi masyarakat asli (Lihat Daulay, 2011 : 7).
Membangkitkan nilai-nilai daerah untuk kepentingan pembangunan
menjadi sangat bermakna bagi perjuangan daerah untuk mencapai prestasi
terbaik. Oleh karena itu, sudah saatnya menggali lebih banyak kearifan-
kearifan lokal sebagai alat atau cara mendorong pembangunan daerah sesuai
daya dukung daerah dalam menyelesaikan masalah-masalah daerahnya secara
bermartabat (Nuraeni dan Alfan, 2012 : 67) .
Kesadaran yang terus berkembang bahwa penduduk asli yang tinggal di
suatu wilayah telah mempunyai pemahaman dan pandangan tentang
sumberdaya, lingkungan dan ekosistem setempat, menimbulkan pemikiran
bahwa para ahli tidak boleh semata-mata mengandalkan pada cara-cara
ilmiah-resmi dalam memahami suatu wilayah. Kesadaran ini menjadikan
diterimanya pendekatan partisipatif dalam pembangunan serta tumbuhnya
minat untuk mengkombinasikan sistem pengetahuan lokal dengan
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pengetahuan ilmiah-modern       (http://www.archiplan.ugm.ac.id/?p=1012 di
akses tanggal 12 Maret 2014).
F. Metode Penelitian
a. Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
tipe deskriptif. Data yang dikumpulkan berupa kata-kata yang
dideskripsikan untuk menggambarkan suatu fenomena sosial yang diteliti.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan latar
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Denzin dan
Lincoln (dalam Moleong, 2011:5) Pada dasarnya penelitian kualitatif ini
bertumpu pada fenomenologi dengan melihat fenomena di masyarakat.
Dalam pandangan Natanton (dalam Mulyana, 2002:59) fenomenologi
merupakan istilah generik yang merujuk kepada semua pandangan ilmu
sosial yang menganggap bahwa kesadaran manusia dan makna subjektif
sebagai fokus untuk memahami tindakan sosial.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan  tipe
deskriptif dimana data yang diperoleh berasal dari lapangan dengan
melakukan pengamatan dan wawancara mendalam dengan informan yang
tahu dan mengerti tentang masalah yang diteliti. Sehingga penulis dapat
menggambarkan bagaimana pengetahuan lokal masyarakat setempat serta
seperti apa model SPA dan perawatan tradisional masyarakat yang masih
dilestarikan dalam kehidupan mereka. Pengamatan dilakukan pada saat
terjadi aktivitas dan wawancara secara mendalam. Dalam hal ini peneliti
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bertindak sebagai instrument (human instrument). Hal ini memungkinkan
peneliti memodifikasi pertanyaan sesuai dengan kondisi informan.
Wawancara didasarkan pada pertanyaan fokus yang telah disiapkan, tetapi
masih memungkinkan diadakan pengembangan disesuaikan dengan
kebutuhan.
b. Penentuan Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengangkat judul Pengetahuan Lokal Masyarakat
Berkenaan dengan Spa Tradisional di Desa Kalukku Barat, Kabupaten
Mamuju. Sehingga lokasi yang dipilih adalah wilayah Kabupaten Mamuju
ibu kota dari Provinsi Sulawesi Barat. Lokasi ini dipilih karena beberapa
anggota masyarakat di Mamuju khususnya di desa Kalukku Barat masih
menggunakan beberapa jenis perawatan yang sangat alami dan bersifat
tradisional. Pengetahuan akan perawatan tersebut mereka dapatkan dari
para pendahulu mereka yang telah lebih dulu mengetahui manfaat-manfaat
dari beberapa hasil alam. Serta merupakan tempat penulis berdomisili
sehingga memudahkan penulis untuk menjangkaunya baik dari segi biaya
maupun waktu. Alasan itulah yang melatar belakangi pemilihan lokasi
untuk memudahkan peneliti dalam proses penelitian.
c. Penentuan Informan
Informan dalam penelitian ini ditentukan dengan sengaja
(purposive). Hal ini dilatar belakangi bahwa yang bersangkutan mampu
memberikan keterangan atau informasi yang akurat yang berkenaan
dengan objek penelitian ini. Selain kriteria tersebut, faktor kemudahan
berkomunikasi dan kerjasama juga turut dipertimbangkan dalam
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penentuan informan ini. Informan dipilih secara sengaja atau purposive
yang dianggap memiliki pengetahuan luas dan mampu berkomunikasi
dengan baik. Biasanya teknik pengambilan sampel dilakukan secara snow
ball yakni dari informan kunci kemudian menunjuk informan lain yang
dianggap dapat diwawancarai kemudian begitu seterusnya. Teknik
pengambilan sampel semacam ini menurut Frey (dalam Mulyana,
2002:182) ibarat bola salju yang menggelinding saja dalam menentukan
subjek penelitian. Peneliti mencari relawan di lapangan, yaitu orang-orang
yang mampu diajak berbicara dan dari mereka data akan diperoleh. Dari
mereka pula akan ada penambahan sampel atau subjek atas
rekomendasinya itu, sehingga peneliti meneruskan ke subjek yang lain.
d. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data
primer, yaitu data yang langsung diperoleh dari lapangan serta data
sekunder, yaitu data pendukung yang langsung diperoleh dari kepustakaan
dengan cara menelaah sejumlah literatur yang berhubungan dengan
masalah yang sedang diteliti baik berupa buku, artikel bahkan informasi
dari media internet. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Studi Pustaka
Studi Pustaka dilakukan dengan cara membaca dan mempelajari
literatur yang digunakan untuk memperoleh data sekunder dan
memperkaya dan menambah data agar hasil penelitian lebih sempurna
dan kaya akan informasi. Literatur yang dimaksud berupa buku-buku
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maupun tulisan-tulisan artikel serta informasi dari media internet yang
berkaitan dengan masalah penelitian dan sesuai dengan kebutuhan
peneliti.
b. Penelitian Lapangan
Dalam penelitian lapangan ditempuh beberapa teknik yaitu :
1. Wawancara
Wawancara dilakukan oleh beberapa informan untuk
memperoleh data yang relevan dengan cara tanya jawab langsung
dari peneliti ke informan sebagai objek yang di teliti. Beberapa
pertanyaan pokok akan ditanyakan langsung kepada informan
yakni para pengguna produk perawatan tradisional. Pertanyaannya
berkaitan dengan pengetahuan mereka terkait jenis perawatan
tradisional yang sejak dahulu telah digunakan oleh mereka, metode
yang mereka gunakan dalam melakukan Spa dan Perawatan, serta
manfaat atau hasil apa yang mereka dapatkan dari perawatan
tersebut. Wawancara merupakan percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu  dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interview) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2011:186).
2. Observasi
Observasi yang dilakukan adalah dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada masyarakat yang sering
melakukan perawatan serta kegiatan-kegiatan lain mereka yang
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mungkin berhubungan atau menjadi alasan untuk melakukan
perawatan. Entah karena faktor lingkungan seperti keadaan iklim
atau cuaca yang kurang baik untuk kesehatan kulit atau faktor lain.
Observasi berfungsi untuk melihat secara nyata seperti apa model
perawatan yang dilakukan, serta hasil dari perawatan fisik yang
dilakukan dapat dilihat secara jelas.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data pada penelitian ini adalah analisis data kualitatif
Seiddel, 1998 (dalam Moleong 2011:248) yang memiliki proses analisis
sebagai berikut :
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi
kode agar sumber datanya tetap dapat di telusuri.
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan,
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya.
c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan
membuat temuan-temuan umum.
Selanjutnya data yang diperoleh diolah dengan menghubungkan
data-data yang satu dengan yang lain seperti data primer dan data sekunder
yang memiliki hubungan keterkaitan fakta yang dianggap dapat
mendukung permasalahan yang diteliti oleh peneliti.
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H. Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran sementara tentang isi dari tulisan ini,
maka berikut ini penulis akan menentukan bab-bab sementara yaitu :
BAB I. Pendahuluan yang memuat tentang latar belakang masalah, fokus
penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, kerangka konsep,
metodologi, teknik analisis data, dan sistematika penulisan.
BAB II. Menguraikan tinjauan pustaka yang berkaitan dengan fokus
penelitian.
BAB III.  Berisi gambaran umum lokasi penelitian dan objek penelitian yang
terdiri dari letak dan keadaan geografis, keadaan penduduk, potensi
ekonomi, budaya, pendidikan dan potensi sumber daya manusia.
BAB IV. Mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang meliputi :
bagaimana pengetahuan lokal masyarakat terkait Spa dan
Perawatan Tradisional, metode apa yang digunakan dalam
melakukan perawatan, serta apa manfaat yang diperoleh dari
perawatan yang berbasis tradisional tersebut.





Kabupaten Mamuju merupakan Ibu Kota Provinsi Sulawesi Barat.
Kabupaten ini terletak pada posisi 1º 38′ 110″ - 2º 54′ 552″ Lintang Selatan dan
11º 54′ 47″ - 13º 5′ 35″ Bujur Timur. Daerah Kabupaten Mamuju ini memiliki
luas wilayah 794.276 Ha dan secara administrasi pemerintahannya terbagi atas 11
kecamatan yang terdiri dari 88 desa, 11 kelurahan, 99 Lingkungan, dan 614
Dusun. Kabupaten Mamuju ini berbatasan langsung dengan 5 kabupaten se-
Sulawesi Selatan dan Barat yakni :
 Sebelah Utara : Kabupaten Mamuju Utara
 Sebelah Timur : Kabupaten Luwu Utara
 Sebelah Selatan : Kabupaten Majene, Kabupaten Mamasa,
dan Kabupaten
Tana Toraja
 Sebelah Barat : Selat Makassar
Pada tahun 2012 tercatat penduduk Kabupaten Mamuju berjumlah
358.527 jiwa. Kemudian meningkat sekitar 8.956 jiwa dari tahun sebelumnya
dengan laju pertumbuhan penduduk per-tahunnya sebesar 2,56 persen. Dari total
tersebut kemudian terbagi lagi menurut jenis kelamin yaitu untuk penduduk laki-
laki sebanyak 183.748 jiwa sedangkan perempuan 174.779 jiwa. Dari data BPS
diatas dapat dilihat bahwa laju pertumbuhan penduduk di wilayah Kabupaten
Mamuju semakin tahun semakin bertambah.
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Sedikitnya ada 11 kecamatan yang ada di Kabupaten Mamuju yakni
Kecamatan Mamuju, Kecamatan Kalukku, Kecamatan Tapalang, Kecamatan
Tapalang Barat, Kecamatan Simboro, Kecamatan Papalang, Kecamatan
Tommo, Kecamatan Kalumpang, Kecamatan Bonehau, Kecamatan Sampaga,
dan Kecamatan Bala-balakang. Dari kesebelas kecamatan diatas, lokasi
penelitian yang dipilih adalah Kecamatan Kalukku.
A. Kondisi Geografis
Kecamatan Kalukku memiliki luas area 470.26 Ha yang terbagi atas 13
desa/kelurahan. Jumlah penduduk sebesar 52.552 jiwa yang terbagi
berdasarkan jenis kelamin laki-laki 26.743 jiwa dan perempuan 24.809 jiwa.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Mamuju, Kecamatan
Kalukku terbagi atas 3 kelurahan dengan 10 desa, 42 lingkungan serta 75
dusun. Jarak tempuh dari ibu kota provinsi ke ibu kota kecamatan kalukku
sejauh 32 km. kehidupan masyarakatnya yang jauh dari ibu kota provinsi
menjadikan mereka masih memelihara tradisi dari nenek moyangnya.
Masyarakat kecamatan kalukku sebagian besar masih memelihara adat istiadat
setempat dan kearifan-kearifan lokal mereka, apalagi masyarakat yang tinggal
di area pedesaan. Salah satu desa yang penduduknya masih melestarikan
kearifan lokal dengan pengetahuan mereka berkenaan dengan perawatan
kesehatan dan kecantikan secara tradisional adalah desa Kalukku Barat.
Berdasarkan data statistik Kabupaten Mamuju, Jarak dari ibu kota kecamatan
ke Desa Kalukku Barat sejauh 12 km.
Desa Kalukku Barat memiliki luas 12,08 km2 yang sebagian besar
lahannya dimanfaatkan sebagai lahan pertanian padi sawah dan kebun.
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Sisanya digunakan sebagai tempat pemukiman dan prasarana umum.
Topografi Desa Kalukku Barat dan sekitarnya ada yang berbukit dan sebagian
besar wilayah datar serta dilewati oleh aliran sungai dan berseberangan
dengan wilayah pantai. Pola pemukiman warga cukup rapi, beberapa masih
mempertahankan rumah berbahan kayu dan yang lain sudah lebih modern
dengan menggunakan batako sebagai bahan pembangunan rumah mereka.
Jalan utama menuju desa cukup baik dengan jalan beraspal mulus namun
beberapa bagian jalan menuju ke beberapa dusun masih berbatu. Begitu pula
dengan jalan menuju Kantor Desa yang cukup berbatu dan kurang begitu
layak untuk dilewati.
B. Kondisi Demografi
Desa Kalukku Barat terbagi menjadi 7 Dusun yakni Dusun Galung
dengan 151 KK, Dusun Pambuttungan 129 KK, Dusun Panamba Timur 200
KK, Dusun Manaiman 90 KK, Dusun Panamba Barat 84 KK, Dusun Kayu
Mate 135 KK, dan Dusun Malolo 148 KK. Secara kesuluruhan jumlah kepala
keluarga di Desa Kalukku Barat yakni 937 KK. Sebagian besar penduduknya
tinggal di dusun Panamba Timur dengan jumlah kepala keluarga terbanyak
diantara dusun yang lain. Secara keseluruhan jumlah penduduk yang tercatat
adalah 3.585 orang yang terdiri dari 1992 orang laki-laki dan 1593
perempuan. Kemudian terbagi atas beberapa peringkat umur. Untuk balita
sendiri ada 228 orang, anak-anak 729 orang, remaja 690 orang, dewasa 1.803
orang, dan lansia 135 orang. Tingginya angka kelahiran menyebabkan jumlah
penduduk yang masuk kategori anak-anak melampaui jumlah remaja yang ada
disana.
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Ada 5 suku bangsa yang mendiami kawasan Desa Kalukku Barat yakni
Mamuju, Mandar, Bugis, Jawa, dan Makassar. Dari kelima suku bangsa
tersebut yang mendominasi daerah ini adalah suku Mandar. Budaya Mandar
telah mendominasi kehidupan masyarakat disekitarnya sehingga hampir
seluruh warganya mahir berbahasa Mandar walaupun ia bukanlah orang asli
Mandar.
Daerah dengan berbagai macam suku bangsa didalamnya tentunya
memiliki kebudayaan yang beranekaragam. Oleh karena itu setiap tradisi
mereka jalankan dengan sesering mungkin agar tidak punah dikemudian hari.
Begitulah cara mereka untuk terus melestarikan kebudayaan daerah mereka.
Berdasarkan data yang dihimpun oleh kantor desa, jumlah suku Jawa
menempati posisi kedua sebagai suku bangsa terbanyak yang mendiami
wilayah Desa Kalukku Barat. Persentase jumlah penduduknya berdasarkan
suku dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Suku Bangsa di Desa Kalukku Barat
No Suku Jumlah Persentase
1. Mamuju 622 Orang 17.35 %
2. Mandar 1.560 Orang 43.51 %
3. Bugis 173 Orang 4.82 %
4. Jawa 1.145 Orang 31.93 %
5. Makassar 85 Orang 2.37 %
Jumlah 3.585 Orang 100 %
Sumber : Kantor Desa Kalukku Barat, 2013
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa yang mendominasi wilayah
tersebut adalah suku Mandar dan Jawa. Orang Jawa lebih mendominasi
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wilayah dataran tinggi sedangkan orang Mandar mendominasi wilayah dataran
rendah.
C. Mata Pencaharian Hidup
Sebagian besar masyarakat Kalukku Barat bermata pencaharian
sebagai petani dan peternak. Hal itu dapat dilihat dari kondisi lahan yang
sebagian besar dimanfaatkan untuk persawahan. Letak desa yang dilewati
aliran sungai memberikan keuntungan yang banyak bagi para petani untuk
mengelolah sawah maupun kebun mereka. Selain sungai, daerah ini juga
terletak di area pinggir pantai sehingga beberapa warga mencari penghasilan
dengan memanfaatkan laut sebagai lahan pekerjaan. Selain dijadikan lahan
persawahan, beberapa lahan disekitaran pantai dimanfaatkan sebagai lahan
tambak walaupun tidak seluas lahan persawahan. Masyarakat yang tinggal
disekitaran pantai memang lebih memberi perhatian pada hasil laut. Oleh
karena itu warga yang tinggal didaerah ini lebih dikenal dan disebut sebagai
orang pantai oleh warga lain.
Tabel 3.2
Jumlah penduduk berdasarkan jenis pekerjaan di Desa Kalukku Barat
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase
1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 45 Orang 1.25 %
2. Wiraswasta / Pedagang 380 Orang 10.59 %
3. Nelayan 90 Orang 2.51 %
4. Tukang Batu 89 Orang 2.48 %
5. Petani & Peternak 1.080 Orang 30.12 %
6. Tidak Bekerja 1.901 Orang 53.02 %
Jumlah 3.585 Orang 100 %
Sumber : Kantor Desa Kalukku Barat, 2013
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Pekerjaan menjadi petani dan peternak adalah pekerjaan yang paling
banyak digeluti. Walaupun sawah yang mereka garap bukanlah milik sendiri
namun pekerjaan itulah yang bisa mereka lakukan untuk kelangsungan hidup.
Beberapa diantaranya menggarap sawah milik orang lain dan mengelolah
kebun milik orang lain pula. Mereka biasanya membantu para pemilik lahan
agar bisa mendapatkan uang walaupun upah yang didapatkan tidak sebanding
dengan pengeluaran mereka.
Untuk perkebunan sendiri jenis komoditi yang paling banyak di tanam
adalah tanaman singkong atau ubi kayu dan kelapa. Lahan perkebunan paling
banyak terbentang disamping aliran sungai dan dataran tinggi. Aliran sungai
yang luas dan panjang ini sering dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar sebagai
tempat untuk mandi, mencuci, dan mengambil air. Warga sekitar memiliki
kebiasaan unik mendapatkan air jernih untuk di konsumsi. Pertama-tama
mereka akan menggali lubang kecil dipinggiran aliran sungai. Setelah lubang
yang digali mengeluarkan air maka didiamkan sebentar hingga pasir-pasir
yang muncul karena pengerukan tadi kembali turun. Setelah didiamkan,
sedikit demi sedikit air jernih tersebut diambil dan ditampung dalam sebuah
jerigen air yang berukuran kecil hingga sedang . Begitulah cara mereka
mendapatkan air minum dengan cara-cara yang masih sangat tradisional. Oleh
sebab itu ketika kita mengunjungi sungai tersebut, disekitaran aliran sungai
akan banyak dijumpai lubang-lubang kecil telah digali oleh warga dan jika
airnya sudah semakin berkurang maka mereka akan berpindah ketempat lain
untuk kemudian menggali kembali. Cara seperti itulah yang masih digunakan
beberapa warga Desa Kalukku Barat untuk mendapatkan air bersih yang dapat
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langsung dikonsumsi. Walaupun di daerah ini sudah mendapatkan pemasokan
air bersih dari PDAM namun masih banyak warganya yang belum
meninggalkan kebiasaan itu. Selain karena belum memasang saluran PDAM,
juga karena tidak memiliki sumur dirumah sebagai sumber air bersih.
Selain untuk kepentingan manusia, air ini juga sering digunakan oleh
para peternak untuk memandikan ternak mereka seperti sapi dan kerbau.
Hewan yang paling banyak diternakkan itu adalah sapi, kerbau dan kambing.
Hewan-hewan sangat mudah dijumpai di daerah ini karena si pemilik ternak
jika sudah pagi akan melepaskan ternaknya untuk mencari makan sendiri.
Oleh sebab itu ternak-ternak ini sering berkeliaran baik di jalan maupun di
rumah-rumah warga yang biasanya ditumbuhi rerumputan dipekarangannya.
Apalagi masih banyak rumah mereka yang belum dipagari sehingga hewan-
hewan ini dapat dengan mudah masuk dan memakan rumput maupun tanaman
lainnya. Setelah itu hewan ternak ini selalu meninggalkan jejak berupa
kotoran yang berserakan dimana-mana.
D. Religi
Desa Kalukku Barat adalah desa yang hampir seluruh penduduknya
beragama Islam. Dari jumlah penduduk 3.585 orang, hanya 7 diantaranya
yang beragama Nasrani. Walaupun mayoritas penduduknya beragama Islam,
kepercayaan akan mitos dan dunia gaib di daerah ini masih tinggi. Seperti
adanya kepercayaan mengenai anak kecil yang tidak boleh dibawa  keluar
rumah di malam hari. Karena hal itu tidak baik bagi anak kecil nanti diganggu
makhluk halus (setan). Selain itu ada juga kepercayaan tehadap tanaman-
tanaman yang jika digunakan sebagai bahan campuran bedak dingin maka
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yang menggunakannya akan mudah mendapatkan jodoh atau pasangan karena
tanaman tersebut dipercaya dapat menarik perhatian lawan jenis. Salah satu
tanaman tersebut adalah kai-kai (bunga putri  malu).
Kepercayaan akan mitos cerita nenek moyang zaman dulu memang
belum sepenuhnya ditinggalkan oleh masyarakatnya Indonesia apalagi yang
berada di daerah pedesaan yang hidupnya semi tradisional seperti itu. Walau
demikian mereka masih memeluk agama Islam dengan membangun beberapa
masjid sebagai tempat mereka beribadah kepada Allah SWT.
Gambar 1. Masjid Al-Muflihun di Dusun Manaiman Desa Kalukku Barat
Selain sebagai tempat peribadatan, masjid ini juga digunakan sebagai
tempat anak-anak yang ada di dusun itu sebagai tempat belajar Al-Qur’an.
Biasanya anak-anak mulai belajar setelah shalat subuh dan shalat maghrib.
Banyak para orang tua mempercayakan anak mereka untuk belajar Iqra dan
Al-Qur’an sejak dini di masjid tersebut. Suara anak-anak mereka yang sedang
mengaji di dalam masjid dapat di dengar oleh warga sekitar karena guru
mengaji mereka menggunakan microfon masjid saat proses belajar mengajar
berlangsung. Pendidikan Al-Qur’an dan pendidikan Agama Islam sejak dini
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menjadi prioritas utama orang tua untuk anak-anak mereka agar kelak menjadi
anak yang soleh dan soleha seperti yang diharapkan.
Meskipun hampir seluruh warganya memeluk Agama Islam, dengan
jumlah penduduknya yang lumayan banyak tidak menjadikan tempat tersebut
memiliki banyak tempat peribadatan. Hanya terdapat beberapa bangunan
masjid di beberapa dusun, tapi itu bukan menjadi alasan bagi mereka untuk
tidak beribadah dan menjalankan kewajiban mereka sebagai umat muslim. Di
Dusun Manaimang sendiri ada kelompok yang dibentuk oleh ibu-ibu semacam
kelompok arisan. Namun ibu-ibu ini tidak hanya melakukan kegiatan arisan
tetapi juga sebagai alat agar mereka dapat memanggil ibu-ibu lain di dusun
mereka untuk dapat meramaikan masjid mereka. Jika ada salah seorang warga
mereka yang jatuh sakit maka kelompok ibu-ibu ini akan menunjuk satu atau
dua orang anggotanya sebagai relawan yang pergi ke setiap rumah warga
untuk meminta sumbangan yang nantinya akan diberikan kepada warga
mereka yang sakit. Cara-cara kekeluargaan seperti ini masih kental
dikehidupan mereka sehingga tali silaturahmi mereka tetap terjaga dengan
komunikasi antar warga yang terus terjalin.
E. Pendidikan
Institusi pendidikan formal di Desa Kalukku Barat tergolong minim.
Sarana pendidikan sangatlah kurang dan tidak sebanding dengan jumlah
penduduk berumur 3 tahun keatas yang demikian banyak jumlahnya. Padahal
pendidikan bagi anak sangatlah penting terutama pendidikan anak-anak usia
dini. Sarana pendidikan yang tersedia disana hanya sampai Madrasah
Tsanawiah / sederajat SMP.
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Tabel 3.3
Sarana Pendidikan di Desa Kalukku Barat
No. Sarana Pendidikan Jumlah
1. TK / PAUD 6 Buah
2. Sekolah Dasar (SD) 4 Buah
3. SMP / MTs 1 Buah
4. SMA / MA -
Jumlah 11 Buah
Sumber : Kantor Desa Kalukku Barat, 2013
Setiap pagi kita dapat menjumpai anak Taman Kanak-kanak maupun
Sekolah Dasar lalu lalang di jalan pergi ke sekolah bersama dengan teman-
temannya. Untuk yang rumahnya lumayan jauh maka mereka mengendarai
sepeda motor bersama dengan orang tua mereka. Minat sekolah bagi anak-
anak disini sangatlah tinggi yang dibuktikan dengan banyaknya jumlah siswa
disetiap sekolah. Bahkan ada beberapa ruangan di salah satu Sekolah Dasar
belum direnovasi seluruhnya. Dindingnya masih terbuat dari seng-seng yang
sudah karatan. Namun hal itu tidak menghalangi niat mereka untuk tetap
menimba ilmu di sekolah.
Tabel diatas menunjukkan bahwa hanya ada 1 Madrasah Tsanawiah
sederajad SMP yang terletak di Dusun Kayumate. Namun sekolah tersebut
merupakan sekolah yang berdiri 2 tahun belakangan sehingga belum memiliki
peminat yang banyak. Sebagian besar siswa tamatan Sekolah Dasar disini
melanjutkan studi mereka keluar desa dengan pergi bersekolah di sekolah
menengah pertama favorit yang ada di ibu kota kecamatan bahkan sampai ke
Mamuju. Hal itu dilakukan untuk mendapatkan pendidikan yang layak bagi
mereka dengan mutu pendidikan yang relatif bagus.
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Meskipun terdapat 1 sekolah Madrasah Tsanawiah tapi bagi mereka
yang ingin lanjut ke tingkat sekolah menengah pertama, ini bukanlah sekolah
yang ingin mereka masuki karena disamping baru juga prasarana sekolah yang
sangat kurang memadai. Faktor lain yang menjadi kurangnya minat calon
siswa untuk mendaftar di Madrasah Tsanawiah ini adalah faktor teman.
Karena teman juga menjadi salah satu faktor penting dimana nantinya mereka
sekolah. Hanya karena banyak teman sekolah ingin melanjutkan di luar desa
sehingga mereka pun kompak untuk melanjutkan studi diluar desa mereka.
Gambar 2. Sekolah Madrasah Tsanawiah Nurul Mu’min Kalukku Barat
Beginilah kondisi sekolah Madrasah Tsanawiah yang ada di Desa
Kalukku Barat. Hanya terdapat tiga ruang kelas, satu kantor dan satu
mushallah. Sekolah ini juga tidak memiliki papan nama sekolah, hanya
menggunakan spanduk yang ditempelkan di belakang mushallah dengan
kondisi yang sudah usang. Selain itu lokasi sekolahnya pun kurang strategis.
MTs ini terletak dibelakang rumah-rumah warga yang jika dilihat dari jalan
raya maka sekolah ini tidak tampak sama sekali. Sekolah ini seolah
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bersembunyi dibalik rumah warga. Di samping gedungnya terhampar sawah
yang luas dan didepannya terdapat kebun milik warga setempat. Walau begitu
sekolah ini telah menjadi sekolah sederajad SMP yang pertama berdiri di desa
ini dan lambat laun pola pikir masyarakat khususnya calon siswa SMP akan
berubah dan menaruh perhatian mereka pada Madrasah Tsanawiah ini.
F. Kondisi Sosial Budaya
Orang baru yang memasuki suatu wilayah khususnya daerah pedesaan
dengan mudah dapat diketahui oleh masyarakat lain tanpa perlu
memperkenalkan diri terlebih dahulu. Warga setempat akan tahu dengan
sendirinya siapa orang baru / tamu yang datang di daerah mereka. Apalagi
hendak melakukan suatu aktifitas dan akan tinggal beberapa hari di sana.
Kemudahan informasi yang diperoleh warga dikarena kondisi kehidupan
sosial mereka yang sangat intensif berkomunikasi dan saling silaturahmi
kepada sesama. Penduduknya pun ramah-ramah dan setiap lewat di depan
rumahnya maka dengan senang hati mereka akan melontarkan senyuman
sebagai tanda sapa.
Walaupun kehidupan mereka semi tradisional, kondisi rumah
warganya sudah cukup maju. Rumah tradisional khas Mandar berupa rumah
panggung sejak zaman dahulu sudah jarang digunakan  dan direnovasi
menjadi bentuk rumah modern yang terbuat dari batako. Rumah-rumah
mereka juga beberapa diantaranya memiliki model yang mirip satu sama lain.
rumah batu dengan posisi pintu depan yang serong menghadap barat laut, teras
yang minimalis dan halaman yang cukup luas tanpa pagar serta ditumbuhi
rerumputan kecil berwarna hijau menjadi model rumah yang dominan disini.
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Nilai-nilai kekerabatan mereka juga masih kental dengan saling tolong
menolong adalah kunci mereka untuk menjaga nilai tersebut. Seperti saat ada
yang sedang sakit dan hendak dibawa kerumah sakit maka mereka akan
berkumpul dirumah warga yang sakit dan memberikan do’a serta menguatkan
hati keluarga. Yang datang pun tidak hanya satu dua orang melainkan
beberapa orang sehingga rumah akan penuh sesak dengan kehadiran para
tetangga.
Warisan-warisan leluhur memang beberapa diantaranya masih
dilestarikan oleh warga setempat. Meskipun warisan tersebut tidak seluruh
warganya ikut menggunakan dan melestarikannya. Hanya para orang tua
(nenek-nenek) yang masih eksis untuk menjaga dan melestarikan warisan para
leluhur. Karena kepercayaan mereka terhadap warisan budaya yang begitu
tinggi. Serta khasiat yang diperoleh memang terbukti adanya berdasarkan
pengalaman mereka selama berpuluh-puluh tahun dalam menggunakan
ramuan asli daerah mereka. Kehidupan sosial masyarakat Kalukku Barat
selalu sejalan dengan kehidupan kebudayaan mereka yang senantiasa berusaha
untuk melestarikan setiap warisan budaya daerah.
G. Kesehatan
Ketika sakit, masyarakat Desa Kalukku Barat tidak lantas membawa
sanak saudara mereka ke puskesmas ataupun rumah sakit. Apalagi penyakit
yang diderita tidak terlalu parah maka cara penyembuhan pertama yang
dilakukan adalah dengan pergi ke sanro / dukun kampung untuk mendapatkan
obat. Obat yang diberikan biasanya berupa tanaman-tanaman obat yang
dianggap memiliki khasiat untuk menyembuhkan. Selain tanaman, tappung
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juga menjadi salah satu obat alternatif yang sering diberikan sanro kepada
pasiennya. Obat-obatan herbal menjadi andalan para sanro di daerah ini untuk
mengobati penyakit pasien. Karena pengetahuan mereka hanyalah
pengetahuan yang diperoleh secara turun temurun mengenai manfaat beberapa
tanaman yang baik untuk kesehatan.
Tabel 3.4
Sarana Kesehatan di Desa Kalukku Barat
No. Sarana Kesehatan Jumlah





Sumber : Kantor Desa Kalukku Barat,2013
Desa Kalukku Barat dengan jumlah penduduknya 3.585 jiwa ini hanya
memiliki 1 sarana kesehatan berupa Poskesdes (Pos Kesehatan Desa).
Ditambah lagi kurangnya aktifitas para pegawai di poskesdes ini
menyebabkan masyarakatnya lebih cenderung menggunakan pengobatan
herbal. Apalagi rumah sakit yang ada di kecamatan kalukku lumayan jauh dari
desa mereka sehingga mereka memang harus pandai-pandai merawat
kesehatan. Rumah sakit dikunjungi hanya ketika ada warga mereka yang
sakitnya sudah parah yang menurut sanro hanya bisa ditangani oleh dokter
barulah mereka bergegas untuk pergi kerumah sakit.
52
Gambar 3. Poskesdes Kalukku Barat
Beginilah kondisi poskesdes disana yang tanpa aktifitas dari para
pegawainya. Terlihat sepi yang hanya dijadikan seperti pajangan tanpa perlu
difungsikan. Padahal sarana kesehatan sangat dibutuhkan agar jika ada yang
sakit maka akan segera dapat langsung diatasi oleh petugas kesehatan. Selain
itu petugas kesehatan yang kurang juga menjadi alasan tidak berfungsinya





Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
pengetahuan lokal masyarakat yang berkenaan dengan spa tradisional telah
diperoleh secara turun temurun dari keluarga sebagai tradisi / warisan dari
sebuah kebudayaan yang dimaksudkan untuk dapat melestarikan kebudayaan
tersebut. Pengetahuan yang dimiliki tidak hanya terus disimpan pada diri
individu tetapi diajarkan kepada anak cucu mereka sebagai pewaris dari apa
yang menjadi identitas mereka sebagai mahluk yang berbudaya. SPA yang
saat ini lebih dikenal sebagai sarana perawatan kecantikan bagi wanita ini
pada kenyataannya sejak dahulu telah digunakan oleh masyarakat lokal untuk
pengobatan penyakit dan perawatan kecantikan yang berbasis tradisional.
Berdasarkan sejarah awal mula munculnya SPA sebagai pengobatan penyakit
pada zaman dahulu kemudian terus dikembangkan tidak hanya sebagai
pengobatan penyakit, namun lebih pada perawatan kesehatan dan kecantikan
khususnya bagi wanita yang tidak sempat melakukan perawatan dirumah.
Beberapa suku bangsa khususnya di Indonesia memiliki SPA Tradisional
olahan mereka yang di klaim sebagai hasil dari kebudayaannya. Walaupun
diantara beberapa produk mereka memiliki beberapa  kesamaan baik dari segi
bahan maupun khasiat yang dikandung, namun tetap memiliki karakteristik
tersendiri yang disesuaikan dengan kebudayaan daerah setempat.
Pengetahuan lokal ini telah memberikan manfaat bagi masyarakat
terkhususnya dalam dunia kesehatan dan kecantikan. Selain menjadi alat
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untuk melestarikan budaya daerah, pengetahuan ini juga memberikan
informasi yang berkenaan dengan fungsi / khasiat dari setiap bahan ramuan
SPA. Dari sistem pengetahuan yang dimiliki masyarakat seyogyanyalah
mereka menggunakan pengetahuan tersebut dengan sebaik-baiknya sehingga
tidak menimbulkan permasalahan baik dilingkungan sosial maupun alam.
Karena setiap tindakan yang dilakukan terkhususnya dalam hal kebudayaan
selalu berdasarkan pada pengetahuan yang dimiliki setiap individu.
Penyebaran kebudayaan melalui pengetahuan yang dimiliki anggota kelompok
kebudayaan inilah yang menjadikan ramuan SPA Tradisional menjadi dikenal
oleh banyak orang baik di dalam maupun diluar daerah. Dengan cara-cara
seperti itulah tradisi dapat terus dilestarikan tanpa khawatir akan menjadi
punah dikemudian hari.
Pembuktian terhadap hasil dari SPA tradisional telah banyak dirasakan
oleh masyarakat yang mendapatkan informasi akan khasiatnya. Sehingga
dengan hasil yang baik itu pula para penggunanya terus menggunakan setiap
ramuan kesehatan dan kecantikan ini. Walaupun peredaran produk pabrikan
lebih dominan, namun masyarakat Desa Kalukku Barat tetap mempertahankan
eksistensi produk olahan lokal mereka yang telah menjadi tradisi dalam hal
merawat kesehatan dan kecantikan wanita beribu tahun lamanya. Adanya
produk yang bersumber dari hasil pengetahuan para nenek moyang ini
menjadikan masyarakat sadar akan pentingnya menjaga tradisi mereka.
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B. Saran
Setiap individu memiliki cara-cara tersendiri untuk mengatasi
kebutuhannya. Namun cara tersebut tidak lepas dari nilai-nilai yang
terkandung dalam setiap kebudayaan. Salah satu kebutuhan manusia adalah
hidup sehat dan khususnya bagi perempuan yakni kebutuhan akan
berpenampilan cantik dan menarik. Sebagai  makhluk sosial, kebutuhan
tersebut dianggap wajar apalagi bagi kaum perempuan. Sehingga sebelum era
globalisasi muncul, wanita zaman dulu meracik sendiri kosmetik mereka
dengan mencampurkan berbagai hasil alam yang setelah diuji memiliki
khasiat yang baik untuk kulit. Kehidupan mereka yang masih sangat
tradisional membuat mereka meramu bahan-bahan tersebut secara tradisional
dan menghasilkan produk kebudayaan. Kebiasaan meramu tanaman obat dan
menggunakan kosmetik tradisional inilah yang menjadi salah satu ciri budaya
dari suku Mandar.
Berdasarkan pembahasan masalah yang telah diuraikan dalam tulisan
ini, maka penulis memberikan beberapa saran yaitu :
1. Untuk dapat terus melestarikan kebudayaan daerah, maka baik pemerintah
daerah maupun masyarakat kiranya dapat ikut berkontribusi dalam
memelihara dan melestarikan tradisi budaya daerahnya. Selain
menggunakan produk budayanya (Spa Tradisional) juga memperkenalkan
ke khalayak luas terkait ramuan perawatan kecantikan olahan lokal
(tappung, ba’da’ lotong, mesarobo) khas Mandar dan berbagai ramuan
kesehatannya agar tetap eksis di masyarakat.
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2. Memberikan pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya menjaga
budaya daerah sebagai wujud dari kehidupan sosial budaya yang menjadi
ciri khas dari budaya daerah lain serta sebagai identitas diri manusia
sebagai makhluk yang berbudaya.
3. Perlunya penelitian lebih banyak dan lebih intensif lagi bagi perguruan
tinggi dan instansi pemerintah terkait pengetahuan lokal masyarakat agar
diperoleh data yang lebih banyak lagi sehingga dapat digunakan sebagai
salah satu upaya dalam pembangunan daerah khususnya dalam bidang
kesehatan dan pengembangan ekonomi kreatif.
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110
Daun Pisang Kuning Daun Jarak Minyak Kelapa
Kunyit Bawang Merah Daun Sirsak
Daun Kapuk Kapur Sirih Daun Paria
Kulit Buah Langsat Jagung Muda Kemiri
111
Salah Seorang Sanro yang ada di Desa Kalukku Barat
Beras Daun Kaca-kaca Air Kelapa Muda
Daun Pisang Pepaya Muda Asam Mangga
112
Daun Pandan Andilang Landerang
Beru-beru (Melati) Kai-kai (Putri Malu) Canggiling-giling
Uli Poa Lasse’ Sakkur (Kencur) Bunga Lom
Beras
113
Daun Pandan Andilang Sakkur (Kencur)
Jintan Hitam Bangalle (Bangle) Beru-Beru (Melati)
Beras Jeruk Purut Air
114
Tampak Depan Kantor Desa Kalukku Barat
Salah Seorang Informan Pengguna SPA Tradisional
